




2.1. Komunikasi Massa 
Menurut Bittner, komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah orang besar. (Mass Communicaton is 
messages communicated through a mass medium to a large). Sedangkan menurut 
Gerbner, komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan 
tekhnologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki 
orang dalam masyarakat individu. (mass communication is the technologically 
and institutionally based production and distribution of the most broadly shared 
continous flow of message in industial societes). (Rakhmat,seperti yang disitir 
Komala, dalam karnilh, dkk.1999), 
Pengertian atau definisi komunikasi massa dapat dipusatkan pada 
komponen-komponen komunikasi massa, yaitu pada lima variable yang 
terkandung dalam setiap tindak komunikasi dan bagaimana variable ini bekerja 
pada media massa. Kelima komponen tersebut adalah: 
a. Sumber, komunikasi massa adalah suatu organisasi kompleks yang 
mengeluarkan biaya besar untuk menyusun dan mengirimkan pesan. 
b. Khalayak, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
massa, yaitu khalayak yang jumlahnya besar yang bersifat heterogen dan 
anonim. 
c. Pesan, komunikasi massa adalah pesan dalam komunikasi massa bersifat 
umum. Setiap orang dapat mengetahui pesan-pesan komunikasi massa 
dari media massa. 
d. Proses, ada dua proses komunikasi massa, yaitu: a) komunikasi 
merupakan proses satu arah (proses mengalirnya pesan). Komunikasi ini 
berjalan dari sumber ke penerima dan tidak secara langsung dikembalikan 
kecuali dalam untuk umpan balik tertunda. b) komunikasi massa 
merupakan proses dua arah (proses seleksi). Baik media ataupun khalayak 
melakukan seleksi. Media meyeleksi khalayak sasaran, dan sasaran atau 
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penerima menyeleksi dari semua media yang ada, pesan manakah yang 
akan mereka ikuti. 
e. Konteks, komunikasi massa berlangsung dalam suatu konteks sosial. 
Media mempengaruhi konteks sosial masyarakat, dan konteks sosial 
masyarakat mempengaruhi media massa (Winarni, 2003 4-6). 
Dari uaraian tersebut, proses komunikasi massa dapat diartikan sebagai 
suatu proses yang melukiskan bagaimana komunikator menggunakan tekhnologi 
pembagi atau media massa secara proporsional guna menyebarluaskan 
pengalamannya melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayak dalam jumlah 
yang banyak (Winarni; 50-51). 
Adapun ciri-ciri komunikasi massa, antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga 
Komunikator dalam komunikasi massa merupakan lembaga karena elemen 
utama komunikasi massa adalah media massa. Media massa hanya bisa muncul 
karena gabungan kerjasama dengan beberapa orang. 
b. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen 
Komunikan dalam komunikai massa sangatlah heterogen, ia mempunyai 
heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari asalnya mereka berasal 
dari berbagai kelompok dalam masyarakat. Berisi individu-individu yang tidak 
tahu satu sama lain dan juga mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau 
organisasi formal. 
c. Pesannya bersifat umum 
Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu orang 
atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan pesannya 
ditujukan pada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan yang 
dikemukakan tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini artinya pesan memang 







d. Komunikasinya berlangsung satu arah 
Situasi ini sangat berbeda dengan komunikasi antar personal yang 
kebanyakan dua arah, tetapi hanya satu arah. Berarti tidak ada feedback dari 
komunikan terhadap komunikator. 
e. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
Bahwa dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam proses 
penyebaran pesan-pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmati media 
massa tersebut hampir bersamaan. 
f. Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis. 
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan tekhnis. Peralatan teknis 
yang dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik (mekanik/elektronik). 
g. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper 
Gatekeeper atau yang disebut penapis informasi/palang pintu/penjaga 
gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui 
media massa. Yang berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau 
mengurangi, menyederhanakan, mengemas, agar semua informasi yang 
disebarkan lebih mudah dipahami. (Nurudin,2009:19-32). 
2.2. Media Massa 
Media massa adalah saluran atau media yang digunakan untuk mengadakan 
komunikasi dengan massa (Wahyudi, 1986:43). Yang dimaksud dengan media 
massa dalam hal ini adalah media massa periodik seperti surat kabar, majalah 
(media massa cetak), radio, televisi film (media massa elektronik). Sedangkan 
yang dimaksud dengan massa adalah pembaca majalah, surat kabar, pendengar 
dan penonton televisi, radio dan film yang memiliki sifat-sifat banyak, tidak 
saling mengenal, Heterogen, tidak di organisasikan , tidak mengenal komunikator, 
serta tidak dapat memberikan umpan balik secara langsung. 
Sedangkan menurut Pratikto (1987:76), media massa yang merupakan 
singkatan dari media komunikasi massa dipergunakan untuk menunjukkan 
penerapan suatu alat teknis (media) yang menyalurkan atau merupakan wadah 
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komunikasi massa. Dari sudut pandang tersebut kita dapat mengatakan bahwa 
media massa itu terdiri atas : 
1. Media tercetak atau cetakan, yaitu surat kabar, majalah, buku, pamflet, 
bahkan dapat diperluas dengan billboard dan banyak alat teknis lainnya 
yang dapat membawakan pesan-pesan untuk orang banyak. 
2. Media elektronika, yaitu siaran atau program dalam arti bersifat audio 
visual, bisa didengar maupun dilihat. 
Syarat untuk dapat berfungsi sebagai media massa adalah misalnya 
massalitas dalam produksinya sehingga produknya itu mudah didapat oleh orang 
banyak dan dengan demikian harganya relatif murah sehingga setiap orang dapat 
membelinya, pluralitas dalam penyajiannya dan “timely” serta “publicy” dalam 
penyiarannya, simultan penerimaannya oleh audience. 
Menurut Harold D. Laswell, fungsi utama dari media massa adalah : 
1. The Surrveilance of the enviroment. (media massa mempunyai fungsi 
sebagai pengamat lingkungan, maksudnya ialah sebagai pemberi 
informasi tentang hal-hal yang berada diluar jangkauan penglihatan 
masyarakat luas). 
2. The Correlation of the parts of society in responding to the enviroment. 
(media berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi dan interpretasi dari 
informasi) 
3. The Transmision of social heritage from one generation to the next. 
(media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan warisan 
sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lainnya). massa 
(Winarni, 2003: 45-47) 
2.3. Efek Media Massa 
Mc Luhan mengemukakan the medium is the messages, media adalah pesan 
itu sendiri. Oleh karena itu bentuk media massa sudah mempengaruhi khalayak. 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa apa yang mempengaruhi khalayak bukanlah 
apa yang disampaikan oleh media, tetapi jenis media komunikasi yang digunakan 
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oleh khalayak tersebut, baik tatap muka maupun melalui media cetak atau 
elektronik. Menurut Steven M. Chaffe, ada lima jenis efek kehadiran media massa 
sebagai benda fisik, yaitu : 
a.) Efek Ekonomis 
Kehadiran media massa ditengah kehidupan manusia dapat menumbuhkan 
usaha produksi, ditribusi, dan konsumsi jasa media massa. Kehadiran surat kabar 
menghidupkan  pabrik yang menyuplai kertas koran, menyuburkan pengusaha 
percetakan dan grafika, membuka lapangan pekerjaan bagi para wartawan, 
perancang grafis, pengedar, pengecer, pencari iklan dan sebagainya. Keberadaan 
televisi dapat memberikan lapangan pekerjaan kepada sarjana komunikasi, para 
juru kamera, pengarah acara, juru rias dan profesi lainnya. 
b.) Efek Sosial 
Efek sosial berkaitan dengan perubahan pada struktur atau interaksi sosial 
sebagai akibat dari kehadiran media massa. Sebagai contohnya  majalah yang 
beredar telah menuntun pembacanya untuk memilih majalah yang menjadi 
kebutuhunannya, misalnya majalah gadis umumnya dikonsumsi oleh para remaja 
putri, majalah otomotif dikonsumsi oleh pecinta otomotif dan sebagainya. 
c.) Penjadwalan Kegiatan sehari-hari 
Misalnya, sebelum pergi kekantor masyarakat kota pada umunya membaca 
koran terlebih dahulu. Anak-anak sekolah dasar yang biasanya yang biasanya 
mandi pagi pada saat hari minggu mengubah jadwal mandinya setelah adanya 
televisi yang menampilkan acara anak anak pada jam mandi mereka. Pada waktu 
maghrib yang seharusnya anak-anak mengaji setelah sholat maghrib lebih 
memilih menonton televisi setelah televisi menyajikan acara hiburan pada waktu 
tersebut. 
d.) Efek menumbuhkan perasaan tertentu 
Kehadiran media massa bukan saja dapat menghilangkan perasaan tidak 
nyaman pada diri seseorang, tetapi dapat juga menumbuhkan perasaan tertentu. 
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Terkadang seseorang akan mempunyai perasaan posotif atau negatif terhadap 
media tertentu.  
e.) Efek hilangnya perasaan tidak nyaman 
Orang menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan psikologisnya 
dengan tujuan untuk menghilangkan perasaan kesepian, marah, kesal, kecewa, dan 
sebagainya. 
f.) Efek pesan 
Penelitian tentang efek ini telah menjadi pusat perhatian berbagai pihak, 
baik para praktisi maupun para teoritisi. Maka berusaha mencari dan menemukan 
yang paling efektif untuk mempengaruhi khalayak. Dalam bagian ini akan dibahas 
mengenai efek pesan media massa : 
1. Efek Kognitif 
Akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya informatif bagi 
dirinya. Melalui media massa kita memperoleh informasi tentang benda, orang 
atau tempat yang belum pernah kita kunjungi secara langsung.  
2. Efek Afeksi  
Tujuan dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak 
tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan 
perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi intensitas rangsangan emosional pada media massa adalah : 
a. Suasana emosional 
Respon kita terhadap sebuah film 
b. Skema kognitif 
Naskah yang ada dalam pikiran kita untuk menjalankan perintah 
c. Suasana terpaan 
Kita akan merasakan ketakutan ketika menonton film horor jika 
menontonnya sendirian dirumah. Apalagi jika saat itu hujan turun dengan 
lebat yang diiringi dengan suara petir. Hasilnya penelitian yang dilakukan 
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oleh Weiss menunjukkan bahwa anak-anak lebih ketakutan menonton 
televisi dalam keadaan sendirian ditempat yang gelap. 
d. Predisposisi individual 
Mengacu kepada karakteristik individu, orang yang melankolis cenderung 
menanggapi tragedi lebih emosional daripada orang yang periang. Orang 
yang sensitif akan sulit diajak bercanda. Orang yang periang atau terbuka 
akan senang bila melihat adegan-adegan lucu atau film-film komedi 
daripada yang melankolis. Beberapa penelitian membuktikan bahwa acara 
yang sama bisaa ditanggapi berlainan oleh orang-orang yang berbeda. 
e. Faktor identifikasi 
Menunjukkan sejauh mana orang merasa terlibat dengan tokoh yang 
ditonjolkan dalam media massa. Dengan identifikasi, penonton, pembaca 
atau pendengar menempatkan dirinya dalam posisi tokoh, ia merasakan 
apa yang dirasakan oleh tokoh tersebut. 
 
g.) Efek behaviorial 
Efek in merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk 
perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi atau film akan 
menyebabkan orang menjadi beringas. Siaran kesejahteraan keluarga yang banyak 
disiarkan  menyebabkan para ibu tumah tangga memiliki ketrampilan baru. 
Peryataan pernyataan ini mencoba mengungkapkan tetntang efek komunikasi 
massa pada perilaku, tindaka dan gerakan khalayak yang tampak dalam kehidupan 
sehari hari. 
2.4. Dampak Sosial Media Massa 
Media massa secara pasti mempengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak. 
Bukti sederhana terjadi pada seorang remaja laki-laki yang mengenakan topi yang 
dipakai actor dalam suatu tayangan komedi televisi. Anak-anak lainnya pun 





Media membentuk opini publik untuk membawanya pada perubahan yang 
signifikan. Kampanye nasional larangan merokok ditempat-tempat umum 
memiliki kekuatan pada pertengahan tahun 1990-an dengan membanjirnya berita 
berita tentang budaya merokok bagi kesehatan bagi perokok pasif. Disini secara 
instant media massa dapat membentuk kristalisasi opini public untuk melakukan 
tindakan tertentu. Kadang-kadang kekuatan media massa hanya sampai pada 
ranah tertentu. 
Dominick (2000) menyebutkan tentang dampak komunikasi massa pada 
pengetahuan, persepsi dan sikap orang-orang. Media massa, terutama televisi 
yang menjadi agen sosialisasi (penyebaran nilai-nilai) memainkan peranan 
penting dalam transmisi sikap, persepsi dan kepercayaan.  
2.5. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Film adalah pabrik impian kita. Film melebihi media apapun. Seperti buku, 
film merupakan media massa yang tidak tergantung pada iklan demi mendapatkan 
dukungan finansial. Artinya, film memuaskan keinginan anda karena anda 
membeli tiket. Ini juga berarti hubungan antar medium ini dan khalayaknya 
berbeda dengan apa yang terjadi dengan media yang lain. 
2.5.1. Jenis-Jenis Film 
Esensi film adalah gerakan atau lebih tepat lagi gambar yang dapat 
bergerak. Dalam bahasa Indonesia, dahulu dikenal istilah gambar hidup, dan 
memang gerakan itulah yang merupakan unsur pemberi “hidup” kepada suatu 
gambar, yang betapapun sempurnanya teknik yang digunakan, belum mendekati 
kenyataan hidup sehari-hari, sebagaimana halnya dengan film (susanto, 1982:58). 
Pada dasarnya film dapat dikategorikan menjadi dua yaitu film cerita dan 
non cerita atau bisa disebut juga dengan film fiksi dan non fiksi (Teguh 2013:29). 
Film ceria memiliki berbagain jenis genre yang ditandai oleh gaya, bentuk 
dan isi tertentu, seperti genre drama, tragedi, romantis, horor, action, science 
fiction, komedi musikal, dan lain-lain. 
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Film non cerita, pada mulanya hanya terdapat dua tipe yaitu film 
dokumenter dan film faktual. Film ini umumnya hanya menampilkan fakta. 
Namun film ini juga masih dibagi kedalam dua kelompok lagi, yaitu film berita 
dan dokumentasi. Film berita menitikberatkan pada segi reportase kejadian yang 
faktual dan aktual, sementara film dokumentasi hanya merekam kejadian tanpa 
diolah lagi. 
Film ekperimental adalah cabang produksi film, selain film cerita dan 
noncerita. Film ini tidak dibuat dengan kaidah-kaidah film yang lazim. Tujuannya 
untuk mencari cara pengungkapan atau cara bertutur yang baru lewat film. 
2.5.2. Fungsi Film 
Fungsi film bukan sekedar hiburan. Film merupakan media penyampaian 
pesan yang lebih mudah diterima masyarakat, selain fungsinya sebagai sarana 
hiburan, alur cerita dalam sebuah film juga menyampaikanberbagai pesan dari 
pandangan kehidupan. Selain itu fungsi film diantaranya sebagai media informasi 
dan merupakan media sosial karena melalui film masyarakat dapat melihat secara 
nyata apa yang terjadi ditengah-tengah masyarakat pada masa tertentu. 
Pada umumnya, justru karena nilai seni suatu film maka film lebih mudah 
menyajikan suatu hiburan daripada bentuk daripada bentuk komunikasi lainnya. 
Sifat ringanm dan penitikberatan pada estetika dan etika, memudahkan pembuatan 
film hiburan, dibandungkan dengan film pendidikan. Film yang bersifat murni 
pendidikan, merupakan film yang paling sulit. Makin formal sifat pendidikan 
yang ingi difilmkan, makin sulit penyajiannya. 
2.5.3. Struktur Film 
Esensi dari struktur film terletak pada pengaturan berbagai unit cerita atau 
ide, sedemikian rupa sehingga bisa dipahami. Struktur yang sederhana 
berhubungan dengan kontinyuitas fisik yang identik dengan permulaan, 
pengembangan dan akhir. Seperti misalnya manusia yang berkembang dan 
meninggal. Pada dasarnya film dapat dibagi menjadi beberapa bagian kecil 
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sebelum menjadi sebuah rangkaian cerita yang dapat dinikmati oleh penonton. 
Bagian tersebut bisa dikatakan sebagai struktur film, diantaranya yakni: 
1. Shot (syut) adalah bidikan atau hasil rekaman oleh kamera tv atau film. 
Shot dianggap sebagai unsur terkecil dalam sebuah film (Budi Irwanto 
1999:xxiv). Shot dapat pula dirumuskan sebagai peristiwa yang direkam 
oleh kamera tanpa interupsi, dimulai saat tombol perekam pada kamera 
ditekan sampai dilepas kembali. Panjang shot tergantung pada lamanya 
tombol kamera direkam/ditekan. 
2. Scene (adegan) adalah rangkaian beberapa shot kamera atau film yang 
merupakan bagian dari suatu sikuen. Scene juga bisa diartikan sebagai 
rangkaian rasi shot dalam satu ruang dan waktu maka jika tempat dan 
waktu dirubah maka berubah pula scenenya.Scene terbentuk dari 
gabungan shot yang disusun secara berarti dan menimbulkan suatu 
pengertian yang lebih luas tapi utuh. 
3. Sequence (urutan adegan) adalah rangkaian secara berurut, adegan-adegan 
hasil rekaman kamera yang telah memberikan gambaran mengenai aspek-
aspek tertentu dari suatu peristiwa sebagai bagian dari cerita yang sedang 
digarap. Sequence terbentuk apabila beberapa adegan disusun secara 
berarti dan logis. (Effendy, 1989, Kamus Komunikasi).  
2.6. Fanatisme 
Fanatisme adalah keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat terhadap 
suatu ajaran baik itu politik, agama, dan sebagainya dalam penelitian ini dikaitkan 
dengan fanatisme terhadap klub sepakbola. (Sudirwan,1998). 
Kata Fanatisme berasal dari dua kata yaitu fanatik dan isme. “fanatik” 
sebenarnya berasal dari bahasa latin “fanaticus”, yang dalam bahasa inggrisnya 
diartikan sebagai frantic atau franzeid. Artinya adalah gila-gilaan, kalut, mabuk 
atau hingar bingar. Dari asal kata ini, tampaknya kata fanatik dapat diartikan 
sebagai sikap seseorang yang melakukan atau mencintai sesuatu secara serius 
dang sungguh-sungguh (Hidayatullah, 1995). Sedangkan “isme” dapat diartikan 
sebagai suatu bentuk keyakinan atau kepercayaan. Jadi, dari dua definisi diatas 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa fanatisme adalah keyakinan atau kepercayaan 
yang terlalu kuat terhadap suatu ajaran baik itu politik,agama,dan sebagainya 
dalam hal ini terhadap klub sepakbola (Sudirwan, 1998). 
Analisa dalam minat penggemar pada klub yang sukses terutama tergantung 
sekali pada klub yang penuh reputasi, karena penggemar akan mengalami hal 
yang sama dengan kesuksesan yang dirasakan tim mereka dengan ikut 
berpartisipasi langsung. Logika yang membenarkan sikap fanatik sebagai imbalan 
atas kesuksesan didasarkan atas dua asumsi yaitu, (a) sikap fanatik dapat 
menolong pendapatan pokok pada klubnya dan (b) bahwa praktek sosial dari 
sikap fanatik tertentu dihapuskan didalam perubahan sepakbola bukanlah dalam 
diri individu sebagai pusat pati rasa fanatik. Bagaimana mereka berhubungan 
dengan kekuatan sosial dan perubahan dalam kehidupan, dan bagaimana mereka 
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Kemungkinan lain adalah rasa 
fanatik itu dapat meningkatkan minat akan partisipasinya dalaam kegiatan 
sepakbola (Taylor&Nash, 1999). 
Fanatisme olahraga ada di mana-mana dan mengambil berbagai bentuk. 
Lebih dari itu, ini  merupaka sebuah pembenaran sejarah. Guttman (Nathan, 1999) 
mengungkapkan bahwa dalam Sport Spectators, banyak orang sudah 
mengidentikkan diri mereka dengan olahraga yang mereka mainkan, tetapi ada 
juga yang mengidentikkan dengan olahraga yang mereka lihat dan mereka baca. 
Sebagai tambahan seperti pengetahuan keluarga dan tradisi keagaaman, fanatisme 
oalahraga sering diteruskan dari satu generasi kepada generasi berikutnya. 
2.6.1. Aspek-Aspek Fanatisme Terhadap Klub Sepakbola 
Adapun aspek-aspek fanatisme menurut Goddard (2001) diantaranya 
adalah: 
Besarnya minat dan kecintaan pada suatu jenis kegiatan. Fanatisme terhadap 
satu jenis aktivitas tertentu merupakan hal yang wajar. Dengan fanatisme, 
seseorang akan mudah memotivasi dirinya sendiri untuk lebih meningkatkan 
usahanya dalam mendukung klub favoritnya. 
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Sikap pribadi maupun kelompok terhadap kegiatan tersebut. Hal ini 
merupakan suatu esensi yang sangat penting mengingat ini adalah merupakan jiwa 
dari memulai sesuatu yang akan dilakukan tersebut. 
Lamanya individu menekuni satu jenis kegiatan tertentu. Dalam melakukan 
sesuatu haruslah ada perasaan senang dan bangga terhadap apa yang 
dikerjakannya. Sesuatu itu lebih bermakna bila yang berbuat mempunyai kadar 
kecintaan terhadap apa yang dilakukannya. 
Motivasi yang datang dari keluarga juga mempengaruhi seseorang dalam 
bidang kegiatannya. Selain hal hal diatas, dukungan dari keluarga juga sangat 
mempengaruhi munculnya fanatisme. 
2.6.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fanatisme 
Menurut Hayatmoko (2003) ada empat ada empat faktor yang dapat 
menumbuhkan fanatisme yaitu: 
a. Memperlakukan kelompok tertentu sebagai ideologi. Hal ini terjadi 
kalau ada kelompok yang mempunyai pemahaman eksklusif dalam 
pemaknaan hubungan sosial tersebut. 
b. Sikap standar ganda. Artinya, antara kelompok organisasi yang satu 
dengan kelompok organisasi yang lain selalu memakai standar yang 
berbeda untuk kelompoknya masing-masing. 
c. Komunitas dijadikan legitimasi etis hubungan sosial. Sikap tersebut 
bukan hubungan sosial, tetapi pengkalaiman tatanan sosial tertentu 
yang mendapat dukungan dari kelompok tertentu. 
d. Klaim kepemilikan organisasi oleh kelompok tertentu. Pada sikap 
tersebut, seseorang seringkali mengidentikkan kelompok sosialnya 






2.7. Studi Resepsi 
Dalam tradisi studi audience, setidaknya pernah berkembang 
beberapavarian diantaranya disebut secara berurutan berdasar perjalanan sejarah 
lahirnya: effect research, uses and gratification research, literary criticism, cultural 
studies, reception analysis menurut Jensen dan Rosengen (dalam Adi, 2012: 26). 
Reception analysis menyarankan baik audience maupun konteks komunikasi 
massa perlu dilihat sebagai suatu spesifik sosial tersendiri dan menjadi objek 
analisis empiris. Analisis resepsi kemudian menjadi pendekatan tersendiri yang 
mencoba mengkaji secara mendalam proses-proses aktual. 
Resepsi, menurut arti bahasa diartikan sebagai menerima, yang diterima 
biasa berupa informasi, seni, pengalaman, atau orang. Dalam penelitian ini resepsi 
berkaitan dan berpusat pada sebuah makna tentang pemahaman terhadap teks 
media dengan memahami bagaimana teks-teks tersebut diterima, dibaca dan 
diolah oleh audien. Melalui studi resepsi yang berkonsentrasi dengan pengalaman 
pembaca dan bagaimana makna diciptakan melalui pengalaman tersebut. Konsep 
penting dalam teori resepsi adalah bahwa teks media tidak memiliki makna yang 
melekat padanya. Bahwa makna diciptakan didalam proses reaksi antara audiens 
dengan teks tersebut, dengan kata lain bahwa makna diciptakan pada saat audiens 
mengkonsumsi dan memproses teks tersebut. 
Le Comte dan Gatz (dalam Bens, 2012: 2) menyatakan bahwa analisis 
resepsi menekankan proses interaktif antara „teks‟ dan „pembaca‟ yang 
bermanifestasi dalam berbagai macam yang terletak dalam konteks alam, atau 
dalam arti lain berusaha menunjukkan bahwa pesan dapat dibaca (decode) secara 
beragam oleh kelompok yang terdiri dari individu-individu yang berbeda secara 
social dan cultural. 
Analisis resepsi ini mencoba memberikan sebuah makna atas teks media 
dengan memahami bagaimana teks meddia dibaca oleh khalayak (audience). 
Analisis resepsi juga memfokuskan pada pengalaman atau latar belakang (social 




Para perintis studi resepsi atau studi konsumsi menyatakan bahwa apapun 
yang dilakukan analisis makna sebagai kritik masih jauh dari kepastian tentang 
makna yang teridentifikasi yang akan diaktifkan oleh pembaca/ 
audiens/konsumen. Yang dimaksudkan adalah bahwa audience merupakan 
pencipta aktif makna dalam kaitannya dengan tayangan. Sebelumnya mereka 
membawa pengalaman yang telah mereka dapatkan untuk dikemukakan dalam 
sebuah tayangan sehingga audiens yang terbentuk dengan cara yang berbeda akan 
mengerjakan makna yang berlainan. 
Studi resepsi merupakan studi yang mendalam terhadap proses aktual 
melalui wacana dalam media diasimilasikan kedalam wacana dan praktik-praktik 
budaya khalayak. Menurut Denis MC Quail (1997), analisis resepsi menekankan 
pada penggunaan media sebaagai refleksi dari konteks sosial budaya dan sebagai 
proses dari pemberian makna terhadap sebuah pengalaman dan produksi kultural. 
Hasildari riset khalayak ini merupakan representasi suara khalayak atau berbicara 
atas nama khalayak. 
Hal menyebutkan pesan dari media harus diaprosiasikan atau diubah kepada 
pesan yang bermakna dan dikodekan secara bermakna. Karena kumpulan pesan 
yang memiliki makna inilah yang akan memiliki efek kepada khalayak dan 
mempengaruhi seperti menghibur, mengajari, konsekuensi tingkah laku, 
ideologis, emosional dan audience secara kognitif dan persepsi yang sangat 
kompleks (Hall dan Willis, 2011: 213-216). Artinya bahwa pesan (teks) yang 
bermakna berada di antara produsenya, yang menyusun makna dengan cara 
tertentu, dan khalayaknya yang men-decode makna tersebut berdasarkan pada 
situasi sosial dan kerangka interpretasi yang berbeda. 
Menurut Hall, ada tiga bentuk pembacaan/hubungan antara penulis dan 
pembaca bagaimana pesan itu dibaca di antara keduanya (Eriyanto, 2001:94-95). 
1. Posisi pembaca dominan (dominant-hegemonic position) 
Posisi ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa 
diterima secara umum, sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca 
pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah diterima umum tersebut. Disini, 
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secara hipotesis dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan penafsiran antara 
penulis dengan pembaca. Dan diantara pembaca sendiri yang beragam 
secara hipotesis juga dapat dikatakan mempunyai penafsiran atau 
membaca tanda yang sama. Ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-
kode profesional sehingga hampir tidak ada beda penafsiran yang 
profesional sehingga hampir tidak ada beda penafsiran yang tajam diantara 
pembaca. Penulis bisa jadi juga menggunakan kode-kode budaya, posisi 
politik yang diyakini dan menjadi kepercayaan dari pembaca, sehingga 
ketika pesan dalam bentuk kode-kode itu sampai di tangan pembaca akan 
terjadi kesesuaian. Apa yang ditandakan oleh penulis ditafsirkan dengan 
pembacaan umum oleh khalayak pembaca. Dengan kata lain khalayak atau 
penonton dalam film langsung menerima makna yang ditawarkan media 
atau film tersebut. 
2. Pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/position) 
Dalam posisi ini, tidak ada pembacaan dominan. Yang terjadi adalah kode 
apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-menerus di antara 
kedua belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode atau 
kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima 
oleh khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi pembaca akan 
menggunakan kepercayaan dan keyakinannya tersebut dan 
dikompromikan dengan kode yang disediakan oleh penulis. Khalayak 
memaknai teks berdasarkan nilai budaya yang dominan tetapi menolak 
penerapannya dalam kasus yang spesifik. 
3. Pembacaan oposisi (oppositional code/position). 
Posisi pembacaan yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang 
pertama. Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan 
penafsiran yang umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara 
hipotesis sama dengan apa yang ingin disampaikan oleh penulis. 
Sementara itu, dalam posisi ketiga ini, pembaca akan menandakan secara 
berbeda atau membaca secara berseberangan dengan apa yang ingin 
disampaikan oleh khalayak tersebut. Pembacaan oposisi ini muncul kalau 
penulis tidak menggunakan kerangka acuan budaya atau kepercayaan 
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politik khalayak pembacanya, sehingga pembaca akan menggunakan 
kerangka budaya atau politik tersendiri. Disini khalayak memaknai pesan 
secara kritis berusaha untuk tidak menerima mentah-mentah. 
2.8. Teori Interaksionisme Simbolis 
Teori interaksionisme simbolik menekankan bahwa manusia berinteraksi 
dengan cara-cara yang memungkinkan adanya penafsiran atau pemaknaan secara 
sadar atau tidak dan juga memberikan respon yang terencana terhadap objek. 
Symbolic Interaction Theory merupakan teori yang digagas oleh George Herbert 
Mead. Interaksi simbolik mengajarkan bahwa manusia berinteraksi satu sama lain 
sepanjang waktu, mereka berbaagi pengertian untuk istilah-istilah dan tindakan-
tindakan tertentu dan memahami kejadian-kejadiaan dalam cara tertentu pula 
(Littlejohn dan Foss, 2009: 121). 
Littlejohn dan Foss (2009: 121) memandang bahwa seseorang memahami 
dan berhadapan dengan objek di lingkungannya melalui interaksi sosial. Sebuah 
objek dapat menjadi aspek apa saja dari realitas seseorang. Sebuah barang, sebuah 
kejadian, sebuah kualitas atau sebuah situasi. Horton dan Hunt (1984) 
berpendapat bahwa semua interaksi antar individu manusia melibatkan suatu 
pertukaran simbol. Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya, kita secara 
konstan mencari “petunjuk” mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam 
konteks itu dan mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang dimaksudkan 
dengan oleh oraang lain. Interaksionisme simbolis mengarahkan perhatian kita 
pada interaksi antar individu, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk 
mengerti apa yang orang lain katakan dan lakukan kepada kita sebagai individu. 
Asumsi ini juga menyediakan basis semua teori yang berorientasi pada 
interaksionisme simbolis. Kemampuan manusia untuk berpikir memungkinkan 
manusia untuk bertindak dengan pemikiran ketimbang hanya berperilaku dengan 
tanpa pemikiran. 
Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non verbal dan 
verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak yang 
terlibat dalam suatu interaksi merupakan satu bentuk simbol yang mempunyai arti 
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yang sangat penting. Perilaku seseorang dipengaruhi simbol yang diberikan oleh 
orang lain, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian isyarat 
berupa simbolm maka kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran, maksud dan 
sebaliknya dengan cara membaca simbol yang ditampilkan oleh orang lain. 
(Salim, 2008: 11). 
Interaksionisme simbolis diperhalus untuk dijadikan salah satu pendekattan 
sosiologis oleh Herbert Blumer dan George Herbert Mead, yang berpandangan 
bahwa manusia adalah individu yang berpikir, berperasaan, memberikan 
pengertian pada setiap keadaan, yang melahirkan reaksi dan interpretasi kepada 
setiap keadaan yang melahirkan reaksi dan interpretasi kepada setiap rangsangaan 
yang dihadapi. Kejadian tersebut dilakukan melalui interpretasi simbol-simbil 
atau komunikasi bermakna yang dilakukan melalui geraak, bahasa, rasa simpati, 
empati dan melahirkan tingkaah laku lainnya yang menunjukkan reaksi atau 
respon terhadap raangsangan-rangsangan yang datang kepada dirinya (Salim, 
2008: 11). 
Teori pertama pada interaksionisme simbolis berfokus pada pentingnya 
membentuk makna bagi perilaku manusia (Mind). Karakteristik istimewa dari 
pikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya sendiri 
tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas secara keseluruhan 
(Ritzer dan Goodman, 2011: 280). Tema ini menekankan kemampuan untuk 
menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap 
individu harus mengembangkan pikiraan mereka melalui interaksi dengan 
individu lain. Hal ini sesuai dengan tiga dari tujuh asumsi karya Herbert Blumer 
(dalam West dan Turner, 2008: 99) dimana asumsi-asumsi itu adalah sebagai 
berikut: 
1. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang 
diberikan orang lain kepada mereka. 
2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia. 
3. Makna dimodifikasi melalui proses interpretif. 
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Blumer menyatakan istilah interaksionisme simbolis ini menunjuk kepada 
sifat khas dari interaaksi antar manusia. Kekhasannya adalah manusia saling 
menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya reaksi 
belaka dari tindakan orang lain, tetapi berdasarkan atas “makna” yang diberikan 
terhadap tindakan orang lain. 
Tema kedua pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya konsep diri 
(Self). Diri adalah aspek lain dari proses sosial menyeluruh dimana individu 
adalah bagiannya (Ritzer dan Goodman, 2011: 281). Kemampuan untuk 
merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang 
lain, dan teori interaksionime simbolis adalah salah satu cabang dalam teori 
sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya. 
Tema ini memiliki dua asumsi tambahan, menurut LaRossan dan Reitzes (dalam 
West dan Turner, 2008: 101). 
1. Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan 
orang lain. 
2. Konsep diri membentuk motif yang penting untuk perilaku. 
Tema terakhir pada interaksionisme simbolis berkaitan dengan hubungan 
antara kebebasan individu dan masyarakat (Society). Menurut Mead (dalam Ritzer 
dan Goodmaan, 2011: 287), masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan 
terorganisir yang diambil alih oleh individu dalam bentuk “aku” (me). Fokus dari 
tema ini adalah untuk menjelaskan mengenai keteraturan dan perubahan dalam 
proses sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah: 
1. Orang dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan 
sosial. 
2. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu  
Peninjauan kembali mengenai beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan tema penelitian ini digunakan untuk membantu dalam mengarahkan 
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penelitian yang akan dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut: 
 Elisna Asri (2011) dengan judul Resepsi Masyarakat Terhadap Kekerasan 
Pada Film Kartun Indonesia (Studi pada Orang Tua dan Anak di Kota Malang 
pada Film Adit dan Sopo Jarwo di MNC TV) dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
studi resepsi. 
2. Rumusan masalah dalam penelitian ini, “Bagaimana resepsi kekerasan 
dalam film kartun Adit dan Sopo Jarwo di MNCTV dari sudut pandang 
orang tua dan anak-anak di kota Malang?” 
3. Hasil penelitian ini yaitu,  
Pertama, resepsi kekerasan dalam film kartun Adit dan Sopo Jarwo di 
MNCTV dari sudut pandang orang tua di perumahan Sawojajar Malang. 
Karakteristik yang dimiliki subyek penelitian pada posisi dominan 
(dominant-hegemonic position), mereka jarang bahkan tidak pernah 
mendampingi anaknya ketika menonton film kartun Adit dan Sopo Jarwo, 
sehingga orang tua tidak mengetahui adegan yang kurang pantas atau 
adegan yang tidak baik untuk ditiru anaknya. Kemudian terdapat khalayak 
yang memaknai teks berdasarkan nilai budaya yang dominan tetapi 
menolak penerapannya dalam kasus yang spesifik (negotiated 
code/position) memperbolehkan anaknya menonton film kartun Adit dan 
Sopo Jarwo meskipun mereka tahu bahwa ada adegan kekerasan yang 
muncul dalam film kartun tersebut. Selain itu, ada pula subyek yang 
memaknai pesan secara kritis berusaha untuk tidak menerima mentah-
mentah (opposittional code/posittion), yang mengharuskan anaknya 
menuruti apa yang dikatakan ibunya bahwa tayangan tersebut tidak baik 
karena mengandung unsur kekerasan. 
Kedua, Resepsi kekerasan dalam film kartun Adit dan Sopo Jarwo di 
MNCTV dari sudut anak-anak diperumahan Sawojajar. Pada posisi 
negosiasi (negotiated code/position), bahwa mereka tetap menonton film 
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kartun Adit dan Sopo Jarwo dan tahu adegan kekerasan yang muncul 
meskipun mereka tidak menirunya dan mereka menerima semua adegan 
yang ada dalam film kartun tersebut, Kemudian pada posisi dominan 
karena mereka menyatakan bahwa film tersebut cocok untuk mereka dan 
tanpa ada kritik. 
4. Saran dalam penelitian ini agar audience memiliki aktifitas selektif dan 
rasionalitas penuh terhadap tayangan yang ditontonnya. Dengan kata 
lain, audiens diharapkan memiliki daya kritis dalam menilai setiap 
tontonan serta dapat menghindari bahaya produk-produk populer yang 
disajikan oleh industri pertelevisian. 
 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, 
yakni peneliti menggunakan studi resepsi, objek yang diteliti merupakan produk 
media massa yang berbasis audio visual. Namun, penelitian ini memiliki 
perbedaaan diantaranya hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah film 
bertemakan kartun anak – anak, selain itu dalam analisis data penelitian ini 
menggunakan FGD (Focus Group Discussion). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
